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Abstrak 

Tanaman mangga dapat tumbuh dengan optimal 

jika ditanam pada lingkungan yang sesuai, namun akan 

terhambat jika terdapat faktor penghambat 

pertumbuhannya. Gulma adalah tumbuhan yang dapat 

membatasi atau menghambat pertumbuhan tanaman yang 

dibudidayakan pada suatu lahan (1). Hal ini disebabkan 

gulma menjadi kompetitor bagi tanaman utama dalam 

mendapatkan unsur hara, air, cahaya dan ruang tumbuh 

(2). Gulma juga dapat menjadi inang patogen dan hama 

tanaman utama (3). serta dapat menghasilkan senyawa 

allelokimia, yaitu senyawa kimia yang dapat menekan 

pertumbuhan tanaman budidaya melalui proses alelopati 

(4). Keragaman gulma penting dipelajari untuk 

mengetahui komposisi dan struktur gulma pada lahan 

tanaman mangga dan dapat menentukan pengendalian 

yang tepat. Keragaman gulma dipengaruhi salah satunya 

oleh kondisi lingkungan (5). Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui keragaman dan dominansi 

gulma di lahan pertanaman mangga. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan melakukan 

identifikasi terhadap gulma sampel, serta metode 

kuantitatif dengan melakukan analisis vegetasi gulma. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan metode Kuadrat 

menggunakan plot ukuran 0,5×0,5 m2 secara acak dengan 

melemparkan plot ke lahan budidaya mangga sebanyak 

10 kali sehingga terdapat 10 plot sampel. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pada lahan pertanaman mangga 

gedong gincu di Desa Lohbener Indramayu, ditemukan 2 

golongan gulma, yaitu gulma rerumputan yang terdiri 

dari 1 species, dan gulma berdaun lebar yang terdiri dari 

3 spesies. Gulma dominan pada lahan tersebut adalah, 

Imperata cylindrica (nilai SDR 56,94%), dan Ruellia 

tuberosa (nilai SDR 19,19%). 

 
Kata kunci: Gulma, Gedong gincu, Identifikasi, Mangga 

 

 

Abstract 

Mango plants can grow optimally if planted in a suitable 

environment, but will be hampered if there are factors 

inhibiting their growth. Weeds are plants that can limit 

or inhibit the growth of plants cultivated on a land (1). 

This is because weeds become competitors for the main 

plants in obtaining nutrients, water, light and growing 

space (2). Weeds can also host major plant pathogens 

and pests (3) and can produce allelochemical 

compounds, namely chemical compounds that can 

suppress the growth of cultivated plants through an 

allelopathic process (4). It is important to study weed 

diversity to determine the composition and structure of 

weeds in mango plantations and to determine 

appropriate control. Weed diversity is influenced, among 

other things, by environmental conditions (5). The aim of 

this research is to determine the diversity and dominance 

of weeds in mango plantations. This research uses a 

qualitative method by identifying sample weeds, as well 

as a quantitative method by analyzing weed vegetation. 

Sampling was carried out using the Quadratic method 

using plots measuring 0.5×0.5 m2 randomly by throwing 

the plots into the mango cultivation land 10 times so that 

there were 10 sample plots. The results of the research 

showed that in the Gedong Gincu mango plantations in 

Lohbener Indramayu Village, 2 groups of weeds were 

found, namely grass weeds consisting of 1 species, and 

broadleaf weeds consisting of 2 species. The dominant 

weeds on the land are Imperata cylindrica (SDR value 

56.94%), and Ruellia tuberosa (SDR value 19.19%). 

Keywords: Weed, Gedong gincu, Identification, Manggo 

Pendahuluan 

Tanaman mangga dapat tumbuh dengan 

optimal jika ditanam pada lingkungan yang sesuai, 

namun akan terhambat jika terdapat faktor 

penghambat pertumbuhannya. Gulma adalah 

tumbuhan yang dapat membatasi atau menghambat 

pertumbuhan tanaman yang dibudidayakan pada 

suatu lahan (Kilkoda et al., 2015). Hal ini 

disebabkan gulma menjadi kompetitor bagi 

tanaman utama dalam mendapatkan unsur hara, air, 

cahaya dan ruang tumbuh (Imaniasita et al., 2020). 

Gulma juga dapat menjadi inang patogen dan hama 

tanaman utama (Hidayat & Rachmadiyanto, 2017) 

serta dapat menghasilkan senyawa allelokimia, 

yaitu senyawa kimia yang dapat menekan 

pertumbuhan tanaman budidaya melalui proses 

alelopati (Amb & Ahluwalia, 2016). Dampak akhir 

yang disebabkan oleh keberadaan gulma adalah 

menurunkan hasil tanaman budidaya. 

Gulma pada umumnya merupakan tanaman 

yang tidak diinginkan bagi manusia, khususnya 

petani. Gulma memiliki banyak plastisitas genetik, 

dan gulma dapat dengan mudah beradaptasi dengan 

lingkungan tempat mereka tumbuh. Jika kondisinya 

menguntungkan, gulma tumbuh dengan cepat dan 

memiliki sistem reproduksi yang relatif pendek. 

Penyebaran gulma dapat terjadi secara alami atau 

oleh manusia. Biasanya, penyebaran gulma 
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tergantung pada faktor-faktor seperti angin, air dan 

biologi. Gulma dapat berkompetisi dengan tanaman 

yang dibudidayakan dalam memperebutkan 

kebutuhan hidup yang sama, dan atau dapat 

merugikan dengan adanya faktor lainnya seperti 

adanya senyawa alelopati pada gulma (Umiyati & 

Kurniadie, 2016). 

Keragaman suatu komunitas gulma, 

pergeseran serta perbedaan komunitas gulma pada 

setiap ketinggian tempat sangat dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan antara lain ketinggian tempat, 

suhu udara, kelembaban tanah, pH tanah, cara 

perbanyakan dan penyebaran gulma (Hgairtety & 

Tanasale, 2017). Keragaman gulma penting 

dipelajari untuk mengetahui komposisi dan struktur 

gulma pada lahan tanaman mangga dan dapat 

menentukan pengendalian yang tepat. Keragaman 

gulma dipengaruhi salah satunya oleh kondisi 

lingkungan (Perdana et al., 2013). Banyak faktor 

yang mempengaruhi keragaman gulma pada tiap 

lokasi pengamatan. Seperti cahaya, unsur hara, 

pengolahan tanah, cara budidaya tanaman, jarak 

tanam atau kerapatan tanaman yang digunakan 

berbeda, serta umur tanaman mangga tersebut. 

Spesies gulma juga dipengaruhi oleh kerapatan 

tanaman, kesuburan tanah, pola budidaya dan 

pengolahan tanah (Aldrich & Kremer, 1997). 

Sebaran gulma antara satu daerah dengan daerah 

lainnya berbeda sesuai dengan faktor yang 

mempengaruhinya. Identifikasi gulma serta 

pengenalan jenis-jenis gulma dominan merupakan 

langkah awal dalam menentukan keberhasilan 

pengendalian gulma. 

Dari latar belakang yang dikemukakan, 

dapat dirumuskan masalah diantaranya belum 

diketahuinya informasi mengenai keragaman dan 

dominansi gulma di lahan pertanaman mangga di 

Lohbener Indramayu serta belum dilakukannya 

pengendalian terhadap gulma. Sedangkan tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

keragaman dan dominansi gulma di lahan 

pertanaman mangga. Urgensi penelitian ini adalah 

informasi yang didapatkan dari hasil penelitian ini 

diharapkan dapat berguna bagi petani dalam 

menentukan pengendalian gulma yang lebih efektif. 

Lahan penelitian dipilih sebagai tempat 

pengambilan sampel karena memiliki kriteria 

belum dilakukan pengendalian terhadap gulma. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

dan memberikan informasi kepada petani agar 

dapat menentukan cara pengendalian gulma yang 

efektif dan efisien. 

 

Bahan dan Metode 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Januari – Juni 2024 di lahan budidaya mangga di 

Desa Lohbener, Kecamatan Losarang, Kabupaten 

Indramayu. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan 

dengan metode purposive sampling karena 

memiliki kriteria belm dilakukan pengendalian 

gulma. Desa Lohbener merupakan salah satu desa 

sentra penanaman mangga di Indramayu. 

 

Sumber Data 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah gulma yang dijadikan sebagai sampel, yang 

diambil dari lahan budidaya manga di Desa 

Lohbener, Kecamatan Losarang, Kabupaten 

Indramayu. Alat yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah cangkul kecil, square plot ukuran 0,5×0,5 

m2 , kantong plastik, tali rafia, gunting, spidol, 

buku determinasi gulma berjudul Atlas of 220 

Weeds of Sugar-cane Field in Java (Backer & 

Steenis, 1973), amplop kertas, oven, timbangan dan 

alat tulis. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kualitatif dan kuantitatif. Menurut 

(Dwinata et al., 2014) metode kualitatif dilakukan 

dengan melakukan identifikasi sampel gulma yang 

diambil dari lahan budidaya mangga, sedangkan 

metode kuantitatif dilakukan dengan menghitung 

populasi gulma dan melakukan analisis vegetasi 

gulma dominan serta keanekaragamannya. buku 

determinasi gulma berjudul Atlas of 220 Weeds of 

Sugar-cane Field in Java (Backer & Steenis, 1973) 

 

Teknik Analisis Data 

Kerapatan dan tingkat dominansi gulma 

dilakukan dengan cara menganalisis beberapa 

parameter yaitu kerapatan relatif, frekuensi relatif 

dan dominansi relatif yang tergabung dalam 

Standar Dominansi Rasio/ Summed Dominance 

Ratio (SDR) dengan rumus (Bayyinah et al., 2023): 

 

1. Kerapatan mutlak (KM) =  jumlah individu suatu jenis gulma 

2. Kerapatan relatif (KR)  =  
                            

                                      
 × 100%.  

3. Frekuensi mutlak (FM) =  jumlah petak sampel yang memuat suatu jenis  

4. Frekuensi relatif (FR)  =  
                            

                               
 × 100 %  

5. Dominansi mutlak (DM)  = Bobot kering setiap jenis gulma  
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6. Dominansi relatif (DR) = 
                            

                                      
 × 100%  

7. Standar Dominansi Rasio/ Summed Dominance Ratio (SDR) =  
        

 
 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil analisis vegatasi gulma pada lahan 

pertanaman mangga gedong gincu di Desa 

Lohbener Indramayu menunjukkan terdapat 4 jenis 

gulma dari 4 famili. Berdasarkan tabel 1, jenis 

gulma yang termasuk dalam golongan gulma 

berdaun lebar terdapat 3 species yaitu Ipomoea 

obscura L., Passiflora foetida dan Ruellia tuberosa 

L.. Golongan gulma jenis lainnya yang ditemukan 

adalah gulma rerumputan, yaitu Imperata 

cylindrica.  

Dominansi merupakan kemampuan suatu 

gulma untuk dapat bertahan hidup dalam suatu 

agroekosistem tertentu dengan cara menyaingi 

gulma lainya. Dominansi dinyatakan dengan istilah 

biomassa atau kelindungan (coverage) atau volume 

atau luas basal. Dominansi dinyatakan dengan 

istilah kelindungan (coverage) atau luas basal atau 

biomassa atau volume. Dominansi dilihat 

berdasarkan besarnya nilai SDR suatu gulma, 

dimana nilai SDR tersebut diperoleh dari nilai 

kerapatan nisbi, dominansi nisbi, frekuensi nisbi 

dan nilai penting (Tjitrosoedirdjo et al. 1984). 

Jenis gulma yang beragam pada areal 

pertanaman disebabkan karena perbedan 

pengelolaan tanaman seperti pengolahan tanah, 

pemupukan, pengaturan air, serta morfologi dan 

karakter tanaman utama yang dapat mempengaruhi 

mikroklimat seperti cahaya matahari di bawah tajuk 

sehingga jenis gulma yang tumbuh juga berbeda 

(Tustiyani et al., 2019). Faktor lain seperti deposit 

biji gulma di dalam tanah (Kamaluddin et al., 

2022), jarak tanam atau kerapatan tanaman serta 

umur tanaman (Perdana et al., 2013) juga 

mempengaruhi jenis gulma yang tumbuh pada 

suatu areal pertanaman. 

 

Tabel 1. Hasil analisis kualitatif vegetasi gulma pada lahan budidaya mangga di Desa Lohbener, Kecamatan 

Losarang, Kabupaten Indramayu 

No. Jenis gulma Nama daerah Famili Golongan 

1. Ipomoea obscura L. Lawatan Convolvulaceae Gulma berdaun lebar 

2. Ruellia tuberosa Kencana ungu Acanthaceae Gulma berdaun lebar 

3.  Passiflora foetida Ciplukan Passifloraceae Gulma berdaun lebar 

4. Imperata cylindrica Alang-alang Poaceae Gulma rerumputan 

 

Hasil analisis kuantitatif gulma disajikan pada 

Tabel 2, yaitu ditunjukkan dengan nilai SDR yang 

menggambarkan tingkat kerapatan dan dominansi 

gulma pada suatu areal budidaya (Anggraini, 2019). 

Semakin tinggi nilai SDR, berarti semakin tinggi 

pula tingkat dominansi gulma pada lahan tersebut.  

Berdasarkan hasil penelitian pada pada lahan 

pertanaman mangga gedong gincu di Desa 

Lohbener Indramayu menunjukkan bahwa total 

nilai SDR dari gulma golongan rerumputan yaitu 

sebesar 56,94%, sedangkan total nilai SDR dari 

gulma berdaun lebar dalah 43,06%. Jenis gulma 

dengan nilai SDR tertinggi yaitu Imperata 

cylindrica (SDR 56,94%) dan Ruellia tuberosa 

(SDR 19,19%). Dari hasil tersebut dapat diketahui 

bahwa gulma yang mendominansi pada lahan 

pertanaman mangga gedong gincu di Desa 

Lohbener Indramayu adalah Ipomoea obscura L., 

Ruellia tuberosa, Passiflora foetida, dan Imperata 

cylindrica. 

. 

Tabel 2. Hasil analisis kuantitatif vegetasi gulma pada lahan budidaya mangga di Desa Lohbener, Kecamatan 

Losarang, Kabupaten Indramayu 

No. Jenis gulma KM KR (%) FM FR (%) DM DR (%) SDR (%) 

1. Ipomoea obscura L. 4 4,65 2 7,6 3,2 3,86 5,37 

2. Ruellia tuberosa 12 13,95 8 30,7 10,72 12,93 19,19 

3. Passiflora foetida 45 9,3 6 23 19,38 23,37 18,5 

4. Imperata cylindrica 62 72,1 10 38,7 49,6 59,84 56,94 

Jumlah 86 100 26 100 82,9 100 100 

Keterangan: KM=Kerapatan mutlak; KR=Kerapatan relatif; FM=Frekuensi mutlak; FR=Frekuensi relatif; 

DM=Dominansi mutlak; DR=Dominansi relatif; SDR=Standar Dominansi Rasio 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Amaranthaceae
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Tabel 2 menunjukkan data dari spesies 

gulma di lahan budidaya mangga gedong gincu di 

desa Loh bener Indramayu secara keseluruhan 

memiliki angka kerapatan mutlak yaitu 86 dan 

angka kerapatan relatif mencapai 100%. Pada 

perhitungan frekuensi mutlak lahan pertanaman 

manga gedong gincu di desa Loh bener Indramayu 

adalah 26 dan angka frekuensi relatif yang di dapat 

adalah 100%. Untuk nilai dominansi mutlak 

merupakan hasil menimbang berat kering semua 

gulma dari lahan pertanaman manga gedong gincu 

di desa Loh bener Indramayu yaitu 82,9 dan pada 

dominansi relative mencapai angka 100%. Untuk 

menentukan jenis gulma yang berdominansi 

menggunakan parameter nilai SDR (Summed 

Dominance Ratio) yaitu 100%. 

Ipomoea obscura L. (Gambar 1) ditemukan 

sebagai gulma pada tanaman tertentu, seperti 

tembakau dan jagung. Di India, gulma ini 

menyerang ladang tebu, kapas, jagung, dan kedelai. 

Di Thailand, gulma ini menyerang ladang nanas. 

 
Gambar 1. Ipomoea obscura L. 

Ruellia tuberosa (Gambar 2) merupakan 

gulma yang penyebarannya luas, karena dapat 

ditemukan pada hampir semua areal budidaya 

tanaman (Setiani et al., 2019; Syahputra et al., 

2016).  

 
Gambar 2. Ruellia tuberosa 

 

Passiflora foetida (Gambar 3) atau ciplukan 

merupakan gulma yang memiliki sifat toleran 

terhadap berbagai kondisi lingkungan. Gulma ini 

dapat tumbuh pada lahan dengan ketinggian 200 

hingga 1.000 mdpl (Hadiyanti et al., 2017).  

 

 
Gambar 3. Passiflora foetida 

 

Ruellia tuberosa (Gambar 4) merupakan gulma 

semusim yang dapat tumbuh pada intensitas cahaya 

tinggi maupun ternaungi. Gulma ini memiliki 

tekstur biji ringan dengan jumlah biji yang banyak, 

dapat tersebar dengan bantuan angin (Putra & 

Jeclin, 2019). 

 
Gambar 4. Imperata cylindrica 

 

Komposisi gulma pada lahan pertanaman 

manga gedong gincu di desa loh bener Indramayu 

terdiri dari gulma golongan rerumputan (SDR total 

56,94%) dan gulma golongan berdaun lebar (SDR 

total 43,06%). Berdasarkan hasil analisis vegetasi 

tersebut, upaya pengendalian yang sebaiknya 

dilakukan adalah pengendalian gulma terpadu,yaitu 

pengendalian gulma dengan mengkombinasikan 

berbagai cara untuk mengelola populasi gulma agar 

tidak menimbulkan kerugian ekonomi dan 

mendapatkan hasil yang sebaik-baiknya dengan 

tetap memperhatikan faktor lingkungan. Cara 

pengendalian gulma secara terpadu meliputi 

pengendalian gulma secara preventif, kultur teknis, 

mekanik, dan kimiawi. 

Pengendalian gulma secara preventif 

bertujuan mencegah masuknya biji gulma ke areal 

budidaya, hal ini dilakukan dengan menggunaan 

bahan tanam yang bersih. Pengendalian gulma 

secara mekanis dilakukan dengan menyiangi atau 

membersihkan gulma pada areal budidaya secara 

rutin. Pengendalian gulma secara kultur teknis 

dilakukan dengan menerapkan praktik budidaya 

yang tepat, seperti pengaturan jarak tanam yang 

sesuai, penggunaan mulsa, pengaturan pemberian 

pupuk, dan pengaturan pola tanam. Pengaturan 

jarak tanam bertujuan agar pemanfaatan tanah, air, 

sinar matahari oleh tanaman dapat optimal, 

sehingga pertumbuhan gulma dapat ditekan. 
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Penerapan pola tanam tumpangsari juga efektif 

untuk menekan pertumbuhan gulma, karena 

menekan ruang tumbuh gulma (Ilham, 2014). 

Keragaman gulma dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan (Perdana et al., 2013). Banyak faktor 

yang mempengaruhi keragaman gulma pada tiap 

lokasi pengamatan, seperti cahaya, unsur hara, 

pengolahan tanah, cara budidaya tanaman, serta 

jarak tanam atau kerapatan tanaman. Spesies gulma 

juga dipengaruhi oleh kerapatan tanaman, 

kesuburan tanah, pola budidaya dan pengolahan 

tanah (Aldrich, 1997). Sebaran gulma antara satu 

daerah dengan daerah lainnya berbeda sesuai 

dengan faktor yang mempengaruhinya. Identifikasi 

gulma serta pengenalan jenis-jenis gulma dominan 

merupakan langkah awal dalam menentukan 

keberhasilan pengendalian gulma. 

Gulma rumputan yang termasuk dalam 

familia Poaceae atau Graminae mempunyai 

karakteristik batangnya beruas (berbuku) dengan 

sebagian tumbuh tegak ke atas dan sebagian lainnya 

menjalar, batangnya berlubang, daunnya berbentuk 

lanset-pita, titik tumbuhnya tersembunyi dan 

mempunyai akar serabut (Sarangi, 2021). Sebagian 

besar gulma rumputan berkembang biak 

menggunakan organ generatif yang berupa biji dan 

organ vegetatif yang berupa stolon atau rimpang 

sehingga termasuk gulma tahunan, dan sebagian 

kecil gulma rumputan hanya mempunyai organ 

perkembangbiakan menggunakan biji sehingga 

termasuk pada gulma semusim. Berbagai jenis 

bioma gulma dilapangan menyebabkan 

pengendalian dan pengelolaan gulma yang berbeda. 

Sastroutomo (1990) menjelaskan bahwa komunitas 

gulma bervariasi dari satu tempat ke tempat lain. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok 

gulma gabungan kedua tanah tersebut dominan 

termasuk gulma berdaun lebar dengan siklus hidup 

tahunan. Herbisida yang digunakan adalah bahan 

aktif glifosat dan dosisnya mengikuti aturan pakai. 

 

Kesimpulan  

Pada lahan pertanaman mangga gedong 

gincu di Desa Lohbener Indramayu, ditemukan 2 

golongan gulma, yaitu gulma rerumputan yang 

terdiri dari 1 species, dan gulma berdaun lebar yang 

terdiri dari 3 spesies. Gulma dominan pada lahan 

tersebut adalah Jenis gulma dengan nilai SDR 

tertinggi yaitu Imperata cylindrica (SDR 56,94%) 

dan Ruellia tuberosa (SDR 19,19%). 
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